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Pendahuluan

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk di Indonesia, lahan pertanian yang tersedia semakin
terbatas. Jika terus mengabaikannya dan tidak mencari cara untuk mengoptimalkan lahan yang sempit,
dapat diprediksi bahwa kita akan menghadapi krisis pangan karena semakin sedikitnya lahan pertanian
yang merupakan sumber utama makanan manusia (Prabowo et al., 2020). Selain itu, pertambahan
penduduk juga berdampak pada peningkatan polusi, terutama dalam bentuk sampah plastik yang sulit
diuraikan dan memerlukan waktu yang sangat lama untuk terurai (Akhirul et al., 2020; Suryani et al., 2020).

Jakarta Timur adalah salah satu wilayah di Ibukota Indonesia yang menghadapi tantangan serius
terkait ketahanan pangan. Pertumbuhan populasi yang pesat, urbanisasi, dan terbatasnya lahan pertanian
telah mengakibatkan ketergantungan yang tinggi pada pasokan pangan dari luar kota. Kecamatan
Cipayung, sebagai bagian dari Jakarta Timur, memiliki keterbatasan lahan pertanian yang signifikan. Lahan
terbuka yang tersedia untuk pertanian tradisional sangat terbatas dan cenderung berkurang akibat
pembangunan infrastruktur (Arif et al., 2020).

Salah satu solusi yang sedang dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan lahan pertanian adalah
urban farming atau pertanian perkotaan (Nur'aini & Krisdianto, 2017; Sihgiyanti, 2016). Santoso & Widya
(2014), menyatakan bahwa urban farming memiliki banyak manfaat yang dirasakan langsung oleh
masyarakat baik untuk pemenuhan kebutuhan gizi makanan, peningkatan pendapatan keluarga, estetika
lingkungan, dan sebagai ruang terbuka hijau. Dalam hal ini, penggunaan botol bekas sebagai media tanam
menawarkan pendekatan yang inovatif dan hemat lahan untuk menanam berbagai jenis tanaman sayuran,
buah-buahan, dan herba. Menggunakan botol bekas sebagai media tanam memiliki beberapa manfaat,
seperti penghematan lahan, pengurangan sampah plastik, dan peningkatan kesadaran lingkungan di
komunitas setempat (Sugiarto & Kusuma, 2021).

Dengan adanya hidroponik, menjadi salah satu jawaban atas permasalahan krisis pangan yang
mengancam. Dengan hidroponik, tidak perlu tanah dan perawatan intens, dalam waktu singkat sekitar tiga
minggu sudah menghasilkan tanaman. Budidaya tanaman secara hidroponik memiliki ban yak manfaat
diantaranya, bisa menjadi sumber pangan sehat bagi keluarga, menambah ruang terbuka hijau dan
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sekaligus sebagai sumber pendapatan potensial bagi keluarga dan lingkungan masyarakat lain (Muis et al.,
2018).

Upaya ini juga sejalan dengan upaya pemerintah untuk meningkatkan ketahanan pangan di tingkat
lokal. Dengan mengajak masyarakat Cipayung untuk terlibat dalam urban farming menggunakan botol
bekas, dapat meningkatkan ketersediaan pangan lokal dan mengurangi ketergantungan pada pasokan
pangan dari luar wilayah.

Penelitian dan pengembangan dalam konteks urban farming dengan botol bekas di Cipayung adalah
langkah penting untuk mencari solusi yang sesuai dengan kondisi setempat. Ini akan memberikan wawasan
dan pedoman praktis bagi masyarakat setempat untuk memulai dan menjalankan praktik urban farming
secara efektif.

Metode

Kegiatan PKM dilaksanakan pada tanggal 2 September 2023 di Kecamatan Cipayung Lubang Buaya
Jakarta Timur. Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu tahapan persiapan,
pelaksanaan, serta monitoring dan evaluasi. Adapun diagram tahapan pelaksanaan kegiatan ditunjukkan
dalam Gambar 1.

PELAKSANAAN
KEGIATAN

MONITORING
DAN EVALUASI

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

1. Tahapan Persiapan

Adapun tahapan persiapan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mencakup beberapa
langkah penting. Pertama-tama, dimulai dengan menginisiasi proses perizinan yang melibatkan
koordinasi dengan pihak RT setempat. Setelah perizinan diperoleh, langkah berikutnya adalah
melakukan analisis situasi lokasi, di mana dilakukan penilaian terhadap kondisi dan potensi area
yang akan digunakan untuk kegiatan. Setelah analisis situasi lokasi selesai, langkah selanjutnya
adalah menentukan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan tersebut. Penentuan ini
didasarkan pada kebutuhan yang muncul dari analisis situasi, termasuk alat-alat dan bahan-bahan
yang mendukung pertumbuhan tanaman. Kemudian, setelah alat dan bahan telah ditentukan,
dilakukan persiapan yang melibatkan pengumpulan material bekas minuman. Material bekas
minuman ini akan dijadikan media tanaman yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Proses pengumpulan material bekas minuman ini merupakan bagian kunci dari
persiapan yang harus dilakukan sebelum kegiatan dapat dilaksanakan dengan sukses.
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2. Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan kegiatan ini mencakup beberapa aspek penting. Pertama-tama, terdapat
persiapan lahan yang melibatkan penyiapan area yang akan digunakan untuk kegiatan demonstrasi.
Selanjutnya, dilakukan pembuatan media tanam yang sesuai dengan jenis tanaman yang akan
ditanam, yaitu sayuran sawi hijau. Proses selanjutnya adalah penyemaian bibit sayuran pada media
tanam yang telah disiapkan. Lahan tanam yang digunakan dalam demonstrasi dipersiapkan dilahan
pekarangan belakang rumah warga. Hal ini dipilih agar lahan tersebut dapat berfungsi sebagai
contoh nyata bagi masyarakat setempat.

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan

3. Tahapan Evaluasi dan Monitoring
Untuk bahan evaluasi, dilakukan pemantauan terhadap pertumbuhan benih sawi hijau setelah 7
sampai 14 hari dari masa tanam. Benih yang sudah tumbuh dipindahkan ke tempat yang terkena
matahari langsung. Proses pelaksanaan pemantauan ditunjukkan pada Gambar 3.

Gambar 3. Evaluasi dan Monitoring
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Kelurahan Lubang Buaya Kecamatan Cipayung Jakarta
Timur ini merupakan bagian dari Program Pengabdian Masyarakat Dosen Universitas Teknologi Nusantara
Tahun 2023.

Hasil dan Pembahasan

Sampah botol plastik rumah tangga masih merupakan masalah serius yang belum sepenuhnya
dimanfaatkan, sehingga masih berfungsi sebagai limbah yang berpotensi merusak lingkungan. Botol plastik
bekas yang tidak dikelola dengan baik seringkali akhirnya berakhir di sungai, kebun, atau bahkan tempat
sampah. Sayangnya, plastik jenis ini sulit terurai secara alami dan memiliki potensi bahaya yang signifikan
bagi lingkungan sekitarnya (Andina, 2019).

Dampak pencemaran lingkungan akibat botol plastik bekas yang tersebar semakin meningkat dan
mengkhawatirkan, terutama jika tidak ada upaya yang serius untuk mengatasi permasalahan ini. Saat ini,
pemanfaatan limbah sampah plastik masih terbilang minim, dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan sampah plastik masih perlu ditingkatkan (Avitadira et al., 2023).

Salah satu solusi yang bisa diambil untuk mengurangi dampak negatif sampah plastik khususnya
botol bekas adalah dengan mendaur ulang yang digunakan sebagai wadah atau media tanam. Dengan cara
ini, botol plastik bekas yang sebelumnya dianggap sebagai sampah dapat menjadi sumber daya yang
berguna dalam kegiatan berkebun dan pertanian, serta membantu mengurangi jumlah sampah plastik yang
berakhir di lingkungan. Dengan demikian, upaya pemanfaatan ulang sampah plastik menjadi penting dalam
mengatasi masalah lingkungan yang semakin meresahkan ini.

Proses kegiatan ini dikemas dalam bentuk pelatihan dengan memanfaatkan limbah botol plastik yang
digunakan sebagai wadah atau instalasi hidroponik yang akan ditanami dengan berbagai macam tanaman
sayuran hijau seperti sawi, kangkong, pokcoy, dan lain sebagainya. Sasaran program ini adalah masyarakat
yang ingin mempelajari dan menerapkan teknik budidaya tanaman dengan menggunakan metode
hidroponik.

Dalam pelatihan ini, peserta diberikan materi terkait budidaya tanaman menggunakan hidroponik.
Materi lain yang disampaikan adalah tentang pentingnya menjaga lingkungan, terutama dalam pengelolaan
limbah sampah, dengan fokus pada pemanfaatan botol plastik sebagai media instalasi hidroponik. Melalui
kegiatan ini, diharapkan masyarakat dapat memahami teknik budidaya hidroponik dan juga pentingnya
pengelolaan limbah sampah plastik secara lebih efisien. Dengan menggunakan botol plastik bekas untuk
instalasi hidroponik, tidak hanya terjadi pengurangan limbah plastik, tetapi juga memberikan peluang bagi
masyarakat untuk menghasilkan tanaman sayuran yang lebih sehat dan berkelanjutan.

Kesimpulan

Setelah berlangsungnya kegiatan PKM, terlihat adanya perkembangan yang signifikan. Peserta yang
tergabung dalam kelompok mitra mengalami peningkatan pengetahuan, wawasan, dan keterampilan dasar
terkait teknik budidaya tanaman secara hidroponik. Selain itu, juga terjadi peningkatan antusiasme peserta
dalam mengikuti kegiatan ini.

Pemanfaatan botol bekas sebagai wadah media tanaman dalam sistem hidroponik telah memberikan
manfaat yang nyata. Hasil evaluasi menggunakan kuisioner menunjukkan bahwa 100% anggota kelompok
mitra merasa puas dan melihat kegiatan ini sangat bermanfaat, bahkan dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Secara umum, anggota kelompok mitra memberikan respons positif terhadap kegiatan PKM ini.
Mereka mengungkapkan bahwa kegiatan ini telah meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan wawasan
mereka terkait prinsip dasar budidaya tanaman hidroponik, serta pengembangan usaha dalam skala rumah
tangga dan lingkungan. Kegiatan PKM ini telah memberikan manfaat yang konkret bagi peserta, sehingga
menjadi langkah penting dalam pengembangan pengetahuan dan keterampilan mereka di bidang
budidaya tanaman secara hidroponik.

Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam budidaya tanaman hidroponik
menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil. Untuk mempertahankan perkembangan ini, pertimbangkan
untuk melanjutkan pelatihan secara berkala agar peserta tetap terkini dengan informasi dan teknik terbaru
dalam hidroponik.
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